BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk memahami dengan baik peran pendidikan dalam pem—
bangunan nasional di Indonesia, terlebih dahuly harus  me-—
ngetahui  latar belakang sosial budaya bangsza Indonecsia.
Pengetahuan yvang cukup mengenai hal-hal tersebut, akan dapat
memberikan pengertian kepada s=emua pendidik, petdpa berat
fungsi mereka dalam proses pembangunan nasional.

Bangsa Indonesis yang mendiami kepulauan Nusantara ini
merupakan sebuah mas?arakat vang majemuk, batik ‘dalam arti
adat istiadat, suku bangsa maupun sgama—agama yvang dianutnva.
Keragaman tersebut, akan menghasilkan proses sosialisasi  dan
enkulturasi. Tetapi di lain sigi, nilai-nilai dasar wyang
menjiwai (etos) masing—masing hal tersebut akan dipengaruhi
oleh keyakinan, tradisi, adat istiadat dan agama sehingQga
dalam pendidikan, perlu semus tetap dijaga belestariannyva,
Fivwariskan secara turuan temurun hepada generasi  berikut  dan
secaras bulat mencerminkan kékayaaan kKebudayaan nasional vang
cesual dengan cemboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Kaitan dengan upaya pewarisanp budaya melalui pendidikan
dan arti penting nilai-nilai  yang ada vang terkandung di

dalamnya untuk dijadikan modal dasar bagi pembangunan
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nasional, seperti apa yang ditandaskan dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 1989, ' dikatakan
babwa:

Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaasn bangsa
Indoneszia dan berdasarkan Pancasila dan Undang—undang
Dasar 194%, diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan
serta harkat dan martabat bangsa. mewujudkan manusia
serta masyarakat Indonesia vang beriman dan bertaquwa
terhadap Tuhan Yang Maha Eza, berkualitas, mandiri, se-—
hingga mampy membanogun dirinya darn masyarakat
z=ekelilingnya serta dapat memenuwhi kebutuhan pembangun—
an nasional darn bertanggungiawab atac pesbangunan
bangsa.

Pbengan demikian pentingnya nilai budaya' bangsa
Indonesia yang berakar pada nilai-nilai lubur dari Pancasila
tersebut, untuk mendapat perhatian dari semua pihak dan tetap
dijaga kelestariannyax.

Feterkaitan antara konsep-konsep tersebut,sebapgai upaya
memahaml dan mengldentifikasi lebih mendalam mengenai nilai
budaya suatu masyarakat wajib mendapat perhatian secara lebih
seksama. Sebab, umumnya orang wmerasa kesulitan dalam melihat
nilai~nilai =secara obyektif, Juga nilai-nilai yang disetujui
oleh suatu masyarakat dalam sebuah kebudayaan cendrung
bersifat umum dan karena ity sukar uwntuk disadari  secara
penuh. Dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut dirasakan akan
memberikan sesuatu yang baik  menurut vebudavaannya. Tetapi
apakah hal itu akan menjadi acuan bagi setiap individa
dalam masyarakat tersebut 7

Minum tuak =sebagai nilai budaya merupakan hal  yang

positif, namun sebagal tradisi yang nyata sehari—hari memper—
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lihatkan dampak negatif. Disadari atau tidak, sebagian besar
masyarakat Tuban .mengakui eksistensi dari nilai budavya
tersebut, yang memberikan dampak bagi perkembahgan budava
yang bersangkutan. Lebih lanjut, mampukah tradisi mipum tuak
ini memberikan kontribusi yang positif dalam wahana lestari—
nya nilai budaya dalam gerak dan dinamika perkembangan  ilmu
pengetathuan dan teknologi yang kian berkembang dengan pesat.

Dilain pihak, permasalahan minum tuak ini dapat dikaji
banding dan ditelusuri secara mendalam melalui sumber nilai
yang berlaku secara universal dan mendasar, dari ajaran
agama, pribadi dan masyarakat itu sendiri. Sebagai tindak
lanjut dari kedudukan minum tuak yang merupakan nilai budavya
dapat ditempatkan pada proporsi yang sebenarnya, dalam arti
tidak terjadi perbenturan sistem nilai, ceperti telah
disebutkan di atas,

Berkaitan dengan upaya pengembangan pendidikan umum,
secara eksplisit membahas permasalahan masyarakat dan
kebudayaan. Juga, bagaimana mengupayakan agar kedua aspek
tersebut menjadi satu Besatuan vang integral sesuai dengan
latar belakang yang telah dikemukakan ‘di atas, penelitian
dalam rangka penyusunan thesis ini mengambhil Jjudul: TRADISI
MINUM TUAK PADA MASYARAKAT TUBAN (Studi Naturalistis Tentang
Niladi Budaya Sebagai Upaya Pengembangan . Pendidikan

Umum ) .
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B. Fokus Masalah

Dari pernyataan  tersebut di  atas, dapat  dirumocshars
Tobuz masalah sebagal beributb:s "Hovbagal persepst mengenat

rilal budays dalagm tradisi minum tuak pada masvarakat  Tuban

43

Lagal wupava pengembangan Pendidikan Umum'

Berdacarkan  Fopkus masalah  tersebut di ataco dapat
dibenclakan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
i. Apakabh vang dimaksud dengan FPendidikan Usmum 7
2. Apabkab yang dimaksud dengan nilai  budaya  dari tradici

minwm tuak pada masyarakat Tuban 7 o
T. Mengaps nilail budaya merupakan bahasan Ferndidibkan Umum 7
4. Ragaimanakah kaitan antara nilai budavyva dengan Pendidikan
Umum 7
. Bagaiwmanabkah percsepsi  masyarakat Tuban, tentang arti
penting nilal budaya minum tuak, sesuai dengan kondicid
yang ada pada saat ini dan masa yanhg akan datang,., sebagai

parwaiudan dari arlentasi nilai budaya vang berlaku 7
C. Definisi Operasional

Untuwtl memnperielas maksud Judoel dan permasalahan yvang
akan di teliti, perlu  dibhina persamaan  persepsi mengenati
mengenai konsep-konsep di atas, maka definisi operasional
dari judul adalah sebagsei beribkut:

1. Tradiei

Yang dimakzud dengan tradisi pada penelitian ini adalah
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segala sesuatu yang erat kaitannya dengan adat istiadat, ke-
peErcayaan, kebiasaan, ajaran dsb., vang dilakukan secara
turun temurun dari generasi yang satu ke generasi berikutnva.

Dari pengertian tersebut di atas, maka tradisi minum
tuak ini lebih menekankan pada perilaku tentang- minum tuak
gengan beberapa aspek yang erat kaitannya dengan adat
istiadat, kepercavaan, kebiasaanm dan ajaran—ajaran vang ada.
Sehinggs dari hal-hal tersebut, dapat diketahui nilai budavya
yang terkandung di dalamnya.

2. Nilzi RBudava

Yang dimakzud dengan nilai budaya di sini diartikan
saebagal suatu hKonsepsi, eksplisit atau implisit, yang menjadi
ciri khusus seseocrang atau sekelompok arang, mengenai hal-hal
yang diinginkan yvang mempengarubi pemilihan dari berbagai
cara—-cara, alat-alat dan tujuan—-tujuan perbuatanl yang ter—
sedia. (J.L. Gillin dan J.P. Gillin, 1954:371-32&).

Sedanghkan menurut €. Cluckhohn dikatakan sebagail
konsepsi umum yvang terorganisasi, vang meanpengatruhl  perilaku
vang berbubungan dengan alam, kedudukan manusia dalam alam,
hubungan orang dengan orang dan tentang hal-hal yang diingini
dan tak diingini vyang wmungkin bertalian dengan hubungan
antara arang dengan lingkwungan dan sesama manusia (Cluckhohn,
1952:395)

3. Minum Tuak

fidalah sejenis minuman vyang dihasilkan dari pohon



siwalan atau pohon

dari pohon tersebut ada

cutka, tuak muda dan
dimakeud dalam hal ini
banvak penggemarnya,
(hasil observasi awal)
juga memberikan dampak
maupun bagi masvarakat

Derngan demikian,

pada masyarakat Tuban yang dimaksudkan dalam penelitian

adalah haneepsi unuwn dan persepsi

nilai budava vang

Konsepsi dan persepsi tersebut baik

implicsit, yang

sgkelompok  ocrang

hubungannya dengan

bagar.

terkandung

mempengaruhi
(dalam

alam,

)

Tetapi, minuman vang dihasilkan

beberapa Jenis: vaitu a&da legen,

tuak tua. Maka, minuman tuak

yang

yaitu minuman tuak tua vyang begitu

walaupun menurut berbagai anggapan

dapat memberikan dampak positif dan

negatif, baik bagi para peminumnya

sekitarnya.

pengertian nilai budaya minum  tuak

imi,

masyarakat Tuban tentang

dari tradici minum tuak .

secara ekseplisit atau

perilaku SEeSEorang aiau

masyarakat Tuban} dan erat

kedudukan manusia dalam alam,

hubungan orang dengan orang dan tentang hal-hal yang diingini

dan yang tak diingipi vang bertalian dengan

hutungan antara

orang dengan linghkungan dan sesama manusia.

D.

Paradigma Penelitian

Faradigma vyvang dimaksud dalam pernelitian ini, merupakan

kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yvang dipegang

honsep atau proposicsi
penelitian (Bogdan

penelitian  ini

dan

menggunakan

bercama,

yang mengarahkan cara berpikir dan cara

Biklen, 1982:32). Lebih laniut

paradigma penelitian alamiah



(naturalistic paradigm)}, vang dipraktekkan dalam langhkah-
langkah metode penelitian kualitatif.

Metode kualitatif merupakan tradisi dalam penelitian
ilmu scsial, yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasan yang berhubungan dengan
orang tersebut dalam bahasan dan peristilahannya (kKirk dan
Miller, 1986:9 dan Maleong, 198%:3}.

Paradigma kualitatif ini menggunakan kriteria relevansi
dan bersumber dari dasar teori (grounded) vang tidak bersifat
apriori. Sedangkan perscalan kualitas lgbih mengungkapkan apa
yang menjadl faktar hausalitas yang menjadi latar alamiah.
Teonri dasar vang akan menjadi pEnunjang dalam penelitian ini,
lebih erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan ﬁosial dan atau
pendidikan ilmu pengetahuan sosial, yang meliputi antara lain
antropolog dan sosiolngi. Di lain  pihak, landacan—landasan
filpsofic akan dijaditan salah satu acuan dalam pengembangan
konsep, serta di gisi lain yvang utama bagaimana pengembangan
bonsep-honsep dasar dari  teori vyang ada dipadukan dalam
rumusan dasar Pendidikan Umum.

Dengan demikian, paradigma kualitatif yang ada, dapat
dipandang sebagal dasar tilikan, sehingga berbagai sisi  dari
permacalaban yang ada dapat terungkap secara  komprehensif,
integralistik dan holistik. Apabila ditampilkan dalam bagan,

akan nampak seperti berikut ini (gambar 1)
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2. Untuk mengidentifikasi berbagai informasi dan persepsi
mengenai nilai budaya minum tuak pada masyarakat Tuban.

3. Untuk mengidentifikasi berbagai persepsi dan informasi me-
ngenali gejala, akibat atau dampak yang ditimbulkan dari
pranata minum tuak bagi lingkungan sekitarnya.

Sedangkan manfaat penelitian tentang nilai budaya minum
tuak pada masyarakat Tuban, sebagai berikut:

1. Pari segi teoritis, antara lain adalah:
memperkaya upaya pengembangan Pendidikan Umum, khususnya
tentang kerangka dari Xluckhohn, yang tidak memuwat hakekat
hubungan manusia dengan Tuhan dan materi Pendidikan Umum
dari Phenix yang begitu luas ruang lingkupnya;

2. Dari segi praktis, antara lainm :

a. menjadi rujukan bagi para pendidik (dosen) dalam
memberikan materi dan metode pelajaran  dasar umum
sesual dengan masalah yang ditemukan di masyarakat.

b. memberikan tindak lanjut, perubahan sikap, pola
berbagai masukan mengenai nilai budaya minum tuak pada
masyarakat Tuban, serta berbagai lembaga dan instansi
yang peduli dan turut andil mencari  jalan keluar
tentang nilai budaya yang menyimpang dari nilai-nilai

ajaran agama.





